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RINGKASAN

ROSITA M Hutapea. Pengaruh Periode Pemanasan Dan Frekuensi Aerasi terhadap 

Viabilitas Benih Kelapa Sawit (Dibimbing oleh ZAINAL RIDHO DJAFAR dan

FIRDAUS SULAIMAN).

Tujuan Penelitian adalah mendapatkan periode pemanasan dan frekuensi 

aerasi terbaik terhadap viabilitas pada benih kelapa sawit. Penelitian menggunakan 

metode eksperimen dilaksanakan pada Desember 2008 sampai Maret 2009 di 

Laboratorium Fisiologi Tumbuhan Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian

Universitas Sriwijaya.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial yang terdiri

dari dua faktor perlakuan yaitu faktor I (periode pemanasan) dan faktor ke II

( periode frekuensi aerasi) dengan tiga kali ulangan. Setiap unit percobaan terdiri 

130 butir benih dalam plastik polyethylen. Faktor pertama, taraf pemanasan yaitu K1 

(40 hari), K2 (50 hari), K3 (60 hari). Dan faktor kedua, frekuensi aerasi terdiri dari 

dua taraf, yaitu F1 (7 hari sekali), F2 (10 hari sekali).

Effek nyata dari perlakuan berdasarkan uji F adalah interaksi kedua faktor 

berdasarkan uji lanjut BNT. Hasil penelitian menunjukkan periode 

selama 50 hari dengan aerasi sepuluh hari sekali didapatkan persentase Daya 

Berkecambah yang tertinggi yaitu 70%, dengan nilai Potensi Tumbuh Maksimumnya 

sebesar 83.33 %.

pemanasan



SUMMARY

ROSITA M HUTAPEA. The effect of heating and frequency of aeration 

viability of palm oil seed (Supervised by ZAINAL RIDHO DJAFAR and 

FIRDAUS SULAIMAN).

The objective of this research was know good combination treatment of 

heater periodei and frequency of aeration for viability of palm oil seed. Research 

conducted from December 2008 to March 2009 at plant physiology 

Laboratorium and seed technologi laboratorium Agricullture Faculty, Sriwijaya

on

was

University.

The research designed Randomised Completed Factorial Design two factors

replicated three times. Each treatment unit used of polyethilen plastic bag with

contained 130 seed.

The first factor was on three levels, of heating the seed, which were of K1

(40 days), K2 (50 days), K3 (60 days). The second factor was the ffequency of

aeration of seeds consisted of two levels aeration treatments : F1 (every 7 days), F2 

(every 10 days).

The result of this research, highest germination percentage that was 70% and 

the maximum of growth potency that was to 83.33%. was from heating period of 

fifty days and frequency of aeration every ten days.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan salah satu jenis tanaman 

perkebunan yang menduduki posisi penting di sektor pertanian, khususnya di sektor 

perkebunan. Tanaman ini menghasilkan minyak atau lemak, yang menghasilkan nilai 

ekonomi terbesar di bandingkan dengan tanaman lain (Khaswarani, 2001).

Eksensifikasi perkebunan kelapa sawit yang amat pesat mengakibatkan perlu 

benih kelapa sawit dalam jumlah yang banyak dan berkualitas tinggi. Informasi yang 

diperoleh dari Asosiasi Petani Sawit Indonesia (Apkasindo) bahwa untuk perluasan

Hal ini dapatareal mengalami defisit benih sebesar 140 juta bibit pertahun.

diketahui dari kemampuan produksi benih nasional hanya 100 juta benih per tahun,

sedangkan kebutuhan akan benih tersebut perhektar 240 juta pertahun

(ftauzia at al, 2005).

Benih kelapa sawit yang unggul berasal dari varietas unggul hasil pemuliaan 

tanaman benih ini telah diuji pada berbagai kondisi, berumur genjah, memiliki 

produksi dan kualitas minyak yang tinggi, respon terhadap perlakuan yang diberikan, 

memiliki umur ekonomi yang cukup panjang, tahan terhadap hama penyakit dan 

toleran tehadap lingkungan. Benih tersebut dihasilkan oleh pusat sumber benih 

kelapa sawit yang resmi ditunjuk pemerintah (Lubis, 1993).

Bahan tanam kelapa sawit dihasilkan melalui proses pemuliaan yang panjang dan 

berkesinambungan. Untuk menghasilkan bahan tanaman kelapa sawit yang unggul 

digunakan dua prosedur seleksi, yaitu reciprocal recurrent selection (RRS)

1
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dan family and individual palm selection (FIPS). Pada setiap prosedur seleksi 

melibatkan dua varietas dengan populasi dasar, yaitu populasi varietas dura dan 

populasi tenera/pisifera. Proses seleksi dilakukan melalui pengujian persilangan 

diantara varietas Dura dan populasi tersebut. Persilangan terbaik dari hasil pengujian 

akan direproduksi guna kepentingan produks bahan tanam (Edy et al, 2000).

Berkaitan dengan produktivitas minyak, kelapa sawit varietas Hibrida DXP 

memiliki proporsi kandungan minyak di dalam mesocarp 30 % lebih tinggi 

dibandingkan dengan tipe Dura. Produksi benih varietas Tenera yang dilakukan oleh 

produsen - produsen benih kelapa sawit di Indonesia masih tergantung pada teknik 

pemuliaan tanaman konvensional untuk mendapatkan populasi tenera yang unggul 

(sebagai pohon induk) dan varietas pisifera unggul (Asmono et al, 2000).

Salah satu faktor penting yang berperan dalam peningkatan produktivitas 

adalah penggunaan benih bermutu dari varietas yang unggul. Benih tersebut 

ditentukan oleh tiga faktor yaitu faktor genetik, faktor fisiologi dan faktor fisik. 

Faktor genetika adalah varietas yang mempunyai genotip baik, yaitu produksi tinggi, 

tahan terhadap hama penyakit dan tanggap terhadap pemupukan (Gasselin dan 

Cochard, 2005). Faktor fisiologi adalah varietas yang memiliki viabilitas dan vigor 

yang tinggi. Faktor fisik adalah benih yang mempunyai kemurnian (high purity) 

benih tinggi (Sukarman dan Hasanah, 2005).

Faktor lingkungan sebelum panen dapat mempengaruhi kualitas benih serta 

berpengaruh terhadap daya simpan1. Faktor lingkungan yang mempengaruhi antara 

lain suhu, fotoperiodesitas, hara mineral, curah hujan dan kelembaban 

(Justice dan Bass, 2002).
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Hartley (1977) dalam Pratama (2007) berpendapat bahwa benih kelapa sawit 

sangat sulit untuk berkecambah dan tidak dapat serentak. Hal ini disebabkan benih 

memiliki sifat dormansi (masa istirahat) dan kulit benih (cangkang) yang tebal dan 

bukan dikarenakan oleh embrionya yang dorman. Pemecahan dormansi benih kelapa 

sawit dapat dilakukan dengan pemanasan suhu 40°C selama 80 hari (Hartley, 1977). 

Dalam kondisi utuh (tidak pecah), benih kelapa sawit bersifat dorman sampai sekitar 

6 bulan. Kondisi dorman ini dapat dipatahkan antara lain dengan pemanasan benih.

Salah satu penyebab dari dormansi benih sawit adalah kulit yang keras 

sehingga menghambat tersedianya faktor - faktor yang sangat dibutuhkan benih 

untuk berkecambah. Menurut Delouche (1985) dormansi fisik dapat diatasi dengan 

stratifikasi yaitu perlakuan panas dalam jangka waktu pendek sebelum perlakuan 

dingin. Berdasarkan hasil penelitian Chairani (1992) pematahan dormansi benih 

kelapa sawit adalah dengan sistem pemanasan kering (dry heat treatment) selama 60 

hari pada suhu 39-40°C. Penelitian Silomba (2006) diperoleh bahwa perlakuan 

pematahan dormansi benih kelapa sawit efektif adalah lama pemanasan 40 hari yang 

menghasilkan daya berkecambah 82,03% dibanding dengan lama pemanasan lainnya 

yaitu 50 hari (80,11%) dan 60 hari (74,70%).

Husey (1958) dalam Corley dan Gray (1976) berpendapat, pemecahan 

dormansi benih kelapa sawit dengan sistem pemanasan kering membutuhkan 

peningkatan konsentrasi oksigen selama proses pemanasan, hal ini akan berpengaruh 

pada ketersedian oksigen dalam kantong plastik benih di ruang pamanas. Frekuensi 

aerasi pada proses pemanasan berpengaruh pada ketersedian oksigen dalam kantong 

plastik benih di ruang pemanasan. Corley dan Gray (1976) berpendapat bahwa 

kebutuhan optimum oksigen pada proses pemanasan dipergunakan benih untuk
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berespirasi. Oleh karena itu, jika tidak dilakukan aerasi maka dapat menurunkan

viabilitas benih dengan cepat.

Dari uraian, maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui periode 

pemanasan dan frekuensi aerasi yang optimum terhadap viabilitas benih kelapa

sawit.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan periode pemanasan dan frekuensi 

aerasi terbaik biji viabilitas pada benih kelapa sawit.

C. Hipotesis

- Diduga dengan periode pemanasan 50 hari dan 7 hari sekali dapat 

meningkatkan viabilitas pada benih kelapa sawit.

- Diduga adanya interaksi periode pemanasan dan frekuensi aerasi
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